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ABSTRAK

Sebagian besar petani di Indonesia masih menggunakan metode tanam padi secara
manual yang membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup besar. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membuat alat penanam bibit padi manual yang
sederhana, ringan, dan mudah digunakan, guna meningkatkan efisiensi proses
penanaman. Alat ini dilengkapi lima penancab dengan jarak tanam 20 cm dan
digerakkan secara mekanik manual tanpa motor. Tahapan penelitian meliputi
perencanaan desain, pembuatan komponen, perakitan, serta pengujian di lapangan.
Berdasarkan hasil uji coba, alat ini mampu menanam bibit padi pada luasan tertentu
dalam waktu 32,5 detik, sedangkan metode manual memerlukan waktu 1,32 menit.
Artinya, alat ini meningkatkan efisiensi waktu penanaman hingga 59%. Selain
mempercepat proses tanam, alat ini juga mengurangi kerusakan bibit dan menunjang
kerapian hasil tanam. Dengan demikian, alat ini terbukti sebagai solusi teknologi tepat

guna untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja petani.

Kata kunci : alat penanam padi manual, efisiensi waktu, teknologi tepat guna, petani,
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ABSTRACT

Most farmers in Indonesia still use manual rice planting methods, which require
considerable time and labor. This study aims to design and develop a simple,
lightweight, and easy-to-use manual rice seedling planter to improve planting
efficiency. The tool is equipped with five planting spikes spaced 20 cm apart and is
operated manually without a motor. The research stages include design planning,
component fabrication, assembly, and field testing. Based on the test results, the tool
can plant rice seedlings in a specific area within 32,5 second, whereas the manual
method takes 1,32 minutes. This indicates a time efficiency improvement of up to 59%.
In addition to accelerating the planting process, the tool also reduces seedling damage
and enhances the neatness of planting results. Therefore, this tool proves to be an

appropriate technology solution to increase farmer productivity and work efficiency.

Keywords: appropriate technology, farmer, manual rice planter, time efficiency

productivity
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor utama di Indonesia, dengan sebagian
besar penduduknya bergantung pada sektor ini sebagai sumber penghidupan. Padi
menjadi bahan makanan pokok yang diolah menjadi beras, menjadikannya komoditas
penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Tingginya permintaan
beras mendorong petani untuk meningkatkan produksi padi. Namun, hasil produksi
sering kali mengalami fluktuasi, baik peningkatan maupun penurunan Budiasto, J.,
Zubaedah, R., & Irmasari, 1., (2022). Menurut Makarim dan Las (2005) upaya yang
efektif dan efisien untuk meningkatkan produksi padi secara berkelanjutan adalah
dengan meningkatkan produktivitas melalui pemilihan teknologi yang tepat. Pemilihan
ini perlu mempertimbangkan kondisi lingkungan biotik dan abiotik serta pengelolaan
lahan yang optimal. Selain itu, penerapan teknologi dalam sistem tanam diharapkan
dapat meningkatkan hasil produksi padi, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan pendapatan petani. Yoshie dan Rita (2010) menjelaskan bahwa teknologi
budidaya yang efektif tidak hanya melibatkan penggunaan varietas unggul, tetapi juga
pemilihan metode tanam yang sesuai.

Secara umum para petani yang ada di Indonesia masih melakukan penanaman
padi dengan cara manual atau tradisional. Penanaman bibit padi di sawah yang masih
menggunakan cara tradisional yang dapat mengakibatkan penyerapan tenaga tanam
atau buruh tanam yang banyak mengakibatkan tidak dapat efisien dari segi waktu, dan
biaya, faktor utama yang dikeluhkan para petani yaitu efektifitas dan biaya. Adapun
alat yang sudah ada di pasaran yaitu Mesin Rice Transplanter, Alat ini di gerakkan oleh
mesin. Kelebihan alat ini adalah lebih efisien dari segi waktu untuk menanam bibit
padi. Kelemahan dari alat ini biaya operasional dan perawatannya yang mahal, susah
di pindahkan ke tempat yang agak tinggi karna alat ini berat serta harga alat ini sangat
mahal. Adapun alat tipe manual yang tidak memakai mesin sebagai penggeraknya.

Tetapi alat ini bekerja dengan mekanisme dua kali yaitu alat ini harus ditarik terlebih



dahulu baru tuas penancab bibit kita gerakkan. Meski alat ini mudah di pindahkan tetapi
menurut penulis alat ini kurang efisien dari segi waktu dan tenaga. Maka dari itu
penulis membuat rancang bangun alat penanam bibit padi manual. Cara kerja dari alat
ini cukup mudah yaitu dengan cara menariknya alat ini akan bisa menanam bibit padi
dengan sendirinya. dirancangnya alat penanam padi manual ini yang bertujuan
memudahkan petani untuk menanam padi. Alat penanam padi ini dirancang tidak
menggunakan penggerak motor atau mesin, alat penanam padi ini dibuat begitu
sederhana, dan ukuran yang tidak terlalu besar sehingga cukup mudah dibawa
mengingat akses jalan menuju sawah sangat sulit, maka dari itu alat ini dapat diangkat
dengan 2 orang, atau tidak perlu menggunakan alat bantu untuk mengangkatnya.
Berdasarkan penjelasan di atas perancang mengambil judul “Rancang Bangun Alat

Penanam Bibit Padi”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan di bahas dalam pembuatan rancang bangun
alat penanam bibit padi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana rancangan alat penanaman bibit padi ?
2. Bagaimana cara perawatan yang baik pada alat penanaman bibit padi ?
3. Seberapa besar efisiensi waktu penanaman bibit padi menggunakan alat penanam

bibit padi dibandingkan dengan cara manual?

1.3 Batasan Masalah

Dalam proyek akhir, penulis mengambil tema rancang bangun alat penanam
bibit padi. untuk membatasi permasalahan dalam rancang bangun ini, penulis
menggunakan beberapa batasan masalah, sehingga, pembahasaan yang di lakukan
tidak keluar dari tujuan yang ada.

Adapun Batasan masalah yang akan dibatasi dalam pembuatan rancang bangun

alat penanam bibit padi adalah sebagai berikut :



1. Alatini dirancang dengan mekanisme manual tanpa mesin (digerakkan oleh tenaga
manusia)

Komponen-komponen yang digunakan mudah ditemui di pasaran.

Mudah dioperasikan oleh para petani.

Alat ini hanya memiliki 5 penancab bibit dengan jarak 20 cm.

A

Alat ini digerakkan secara manual.

1.4 Tujuan Penelitian

Setelah diadakan penelitian secara langsung ke beberapa petani, dan melakukan
tanya jawab, sehingga didapatkan masalah. Masalah yang selama ini menjadi
penghambat dalam proses pekerjaan mereka, maka dirancang suatu alat yang berguna
untuk mempermudah melakukan penanaman bibit padi.

Adapun tujuan diadakan penelitian rancang bangun alat penanam padi manual

adalah:

1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari proses rancang bangun alat penanam padi manual ini

adalah:
1. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan di
jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali secara teori maupun praktek.
2. Untuk mengkaji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku

kuliah dan menerapkannya ke dalam bentuk perencanaan teknologi tepat guna.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari proses rancang bangun alat penanam padi manual ini adalah:
1. Merancang alat penanam bibit padi dengan mekanisme manual.
2. Melakukan perawatan sesudah pemakaian alat penanam padi.
3. Membandingkan waktu yang dibutuhkan untuk penanaman bibit padi
menggunakan alat penanam bibit padi dengan waktu penanaman bibit padi secara

manual.



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

Adapun manfaat dari rancang bangun alat penanam padi ini bagi penulis adalah:

1.
2.

Mampu menuangkan ide-ide yang dimiliki penulis ke dalam alat yang akan dibuat.
Mampu membantu para petani kecil yang dulunya masih menggunakan cara yang
sederhana menjadi cara yang lebih mudah dengan adanya alat yang baru.

Mampu mengetahui cara-cara membuat suatu alat sehingga kedepannya mampu

membuat alat-alat yang bermanfaat.

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali

Adapun manfaat dari rancang bangun alat penanam padi ini bagi Politeknik Negeri Bali

adalah:

1.

Menghasilkan mahasiswa-mahasiswi yang cerdas dan terampil di bidangnya
masing-masing.

Lulusan Politeknik Negeri Bali bisa langsung mendapatkan perkerjaan sesuai
dengan keahliannya masing-masing.

Dikemudian hari Politeknik Negeri Bali akan banyak calon-calon mahasiswa-
mahasiswi yang ingin menuntut ilmu di kampus ini karena sudah terbukti mencetak

tenaga kerja yang ahli, terampil dan professional.

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat

Adapun manfaat dari rancang bangun alat penanam padi ini bagi masyarakat

adalah:

1.
2.

Membantu petani dalam menanam padi sehingga lebih cepat.
Bagi para petani, manfaat yang diperoleh bisa lebih banyak, dan menghemat waktu

dan biaya upah buruh tanam padi.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, serta pengujian alat penanam bibit padi

manual yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Rancangan alat penanaman bibit padi ini menggunakan mekanisme manual
yang terdiri dari lima mata penancab dengan jarak tanam 20 cm. Alat ini
digerakkan oleh tenaga manusia dengan sistem roda, gear, dan rantai yang
mengaktifkan mekanisme penancapan secara otomatis saat alat ditarik. Desain alat
dirancang agar sederhana, ringan, dan mudah dioperasikan oleh petani, terutama
di lahan sawah yang sulit dijangkau oleh mesin. Adapun dimensi dari alat ini
dengan 5 mata penancap bibit padi, Tinggi 800 mm, Lebar 1250 mm, Panjang1000
mm dan Berat 35 kg.

2. Perawatan alat penanam bibit padi dapat dilakukan dengan cara membersihkan
alat setelah digunakan, memeriksa dan melumasi bagian-bagian yang bergerak
seperti rantai dan gear secara berkala, serta mengencangkan kembali baut dan mur
yang mungkin longgar akibat getaran selama pemakaian. Penyimpanan alat di
tempat kering juga penting untuk mencegah karat pada komponen logam.

3. Efisiensi waktu penanaman yang diperoleh dari penggunaan alat ini
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan pengujian di lapangan,
penanaman bibit padi dengan alat ini memerlukan waktu rata-rata 32,5 detik untuk
dua kali proses penanaman, jauh lebih cepat dibandingkan metode tanam manual
yang membutuhkan waktu rata-rata 1,32 menit. Jarak tanam antar bibit yang
dihasilkan oleh alat ini adalah 25 x 25 cm, yang sesuai dengan standar ideal jarak
tanam padi untuk mendukung pertumbuhan yang optimal. Ini menunjukkan bahwa
alat tersebut mampu meningkatkan efisiensi waktu hingga lebih dari 59%, serta

mengurangi kelelahan dan ketergantungan pada tenaga kerja tanam.
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Secara keseluruhan, alat penanam bibit padi manual ini merupakan solusi
teknologi tepat guna yang mampu mempermudah proses tanam, meningkatkan
efisiensi kerja petani, dan menekan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas

hasil tanam.

5.2 Saran

1.

Uji Coba Lebih Luas:

Uji coba alat sebaiknya dilakukan di iahan yang lebis luas untuk mengetahui sejauh
mana efektivitas alat.

Material dan Konstruksi:

Perlu adanya pemilihan material yang lebih ringan namun kuat, agar alat lebih
mudah dibawa dan digunakan oleh petani, serta meningkatkan ketahanan alat
terhadap korosi dan kerusakan.

Aspek Ergonomi:

Perlu diperhatikan kenyamanan operator saat menggunakan alat, seperti tinggi alat
yang sesuai, posisi tuas yang mudah dijangkau, agar mencegah kelelahan pada
pengguna.

Pemeliharaan dan Perbaikan:

Perlu dibuatkan panduan singkat dan sederhana mengenai cara perawatan rutin dan
perbaikan dasar, agar petani dapat melakukan pemeliharaan alat secara mandiri

tanpa harus bergantung pada teknisi.
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